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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan,
kompensasi financial, motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja karyawan pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi. Jenis
penelitian ini adalah penelitian korelasional dan tergolong penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner.
Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang
diperoleh dari penelitian ini adalah 50 karyawan yang memenuhi kriteria sampel.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kompensasi financial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan variabel

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi Financial, Motivasi Kerja,

Kepuasan Kerja, Lingkungan kerja, dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership style, financial
compensation, work motivation, job satisfaction, and work environment on
employee performance at the Banyuwangi Public Service Mall. This type of
research is correlational research and is classified as quantitative research. In this
study using primary data by distributing questionnaires. The sampling method used
purposive sampling. The sample obtained from this study were 50 employees who
met the sample criteria. The analysis used in this research is multiple linear
regression. The results showed that the leadership style variable had a positive and
significant effect on employee performance. The financial compensation variable
has a positive and significant effect on employee performance. The variable of work
motivation has a positive and significant effect on employee performance. And the
variable job satisfaction has a positive and significant effect on employee

performance.

Keywords: Leadership Style, Financial Compensation, Work Motivation, Job

Satisfaction, Work Environment And Employee Performance
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1.1 Latar Belakang

Kinerja karyawan adalah suatu perwujudan kerja yang dilakukan oleh
karyawan yang digunakan sebagai dasar penilaian terhadap karyawan didalam
suatu organisasi. Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat
individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang
berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi

antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh (Huseno, 2016:67).

Keberhasilan kinerja didalam organisasi sangat didukung oleh faktor-
faktor sumber daya, seperti faktor manusia, mesin, modal, pasar, dan lain-lain.
Sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia adalah sekumpulan orang-orang yang mempunyai keahlian, bakat, dan
kreatifitas yang dapat diberikan kepada organisasi, setiap organisasi selalu

menuntut karyawannya agar memaksimalkan kemampuannya (Lian, 2017).

Dalam upaya menjalankan sebuah organisasi pasti memiliki tujuan
agar perusahaan tersebut bisa berjalan dengan baik. Dengan adanya tujuan yang
harus dijalankan dan dicapai, maka perusahaan akan selalu berkaitan dengan
kualitas sumber daya manusia (Saputra, dkk, 2016). Sumber daya manusia
adalah salah satu aset utama suatu organisasi, dan kelestarian organisasi

tergantung pada pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan sinergi dengan
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sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi (Septianingsih, 2019).
Sumber daya manusia yang berkualitas akan menciptakan karyawan yang
profesional, bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki sikap yang baik guna
untuk membantu perusahaan akan hal memenuhi kebutuhan konsumen yang

semakin kompleks dalam era globalisasi saat ini (Gita & Yuniawan, 2016).

Huseno (2016:85) menyatakan bahwa salah satu penentu kemajuan
kinerja bisnis dan organisasi adalah kecakapan dalam mengelola kinerja para
karyawan. Dengan kata lain, pengelolaan kinerja karyawan yang baik pasti akan
mengantarkan sebuah organisasi ke jalan yang membawa kejayaan. Sebaliknya,
jika pengelolaan karyawan yang dijalankan abal-abal itu hanya akan membawa

perusahaan ke jalan kemalangan.

Kinerja pegawai dikatakan berhasil terlihat dari gaya kepemimpinan.
Keberadaan seorang pemimpin merupakan hal yang wajar sebab dalam suatu
perusahaan pasti membutuhkan adanya pemimpin. Kesuksesan dalam suatu
perusahaan ditentukan pada peranan pemimpin dalam mengelola sumber daya

manusia dan menjalankan segala aktivitas secara optimal (Priyono, 2010: 120).

Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang penting untuk sebuah
organisasi yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.Gaya kepemimpinan
adalah sikap yang diperlihatkan oleh pimpinan dalam memimpin bawahannya.
Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perwujudan tingkah laku seorang
pemimpin yang menyangkut kemampuan dan keterampilan dalam memimpin

bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten
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dari keterampilan, sikap, dan sifat yang menjadi dasar perilaku seorang
pemimpin yang diperlihatkan secara langsung ataupun tidak langsung tentang
keyakinannya terhadap kemampuan karyawan. Dengan menerapkan gaya
kepemimpinan, membuat pemimpin lebih mudah dalam membangun motivasi

untuk meningkatkan kinerja karyawan (Sari, 2018:6)

Yumaltin (2014:2-3) Kompensasi adalah pemberian yang dikasih
kepada karyawan yang bertujuan untuk membalas jasa untuk pekerjaan yang
dilaksanakan dan sebagai motivasi bagi para karyawan. Pemberian kompensasi
sangat penting bagi karyawan, sebab dengan kompensasi yang didapatkan baik
besar atau kecil itu merupakan sebuah apresiasi yang didapatkan dari atasan
terhadap prestasi kerja karyawan. Para karyawan bukan semata-mata ingin
mengabdikan diri kepada organisasi, melainkan ingin mengharapkan imbalan
atau balas jasa atas kinerja dan produktivitas yang dihasilkannya. Kompensasi
secara langsung berkaitan dengan efektivitas tujuan pegawai dan efisiensi
anggaran organisasi, serta keberlangsungan hidup organisasi dalam lingkungan

persaingan. Kompensasi yang memadai dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.

Menurut Sinambela (2016:220-221) mengemukakan bahwa di dalam
organisasi jika tidak mampu membayar kompensasi maka akan berdampak pada
kinerja karyawan dan loyalitas karyawan. Oleh karena itu, organisasi harus
menetapkan program kompensasi atas dasar keadilan, serta kelayakan dan
kewajaran, dengan memperhatikan undang-undang ketenagakerjaan yang
berlaku. Kompensasi yang baik haruslah seminimal mungkin untuk mengurangi

keluhan dan ketidaksukaan yang muncul dari karyawan.
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Kinerja pegawai bisa meningkat apabila pegawai tersebut merasa puas
dan termotivasi akan pekerjaannya yang dilakukan. Kinerja pegawai bisa
rendah apabila rendahnya motivasi kerja, sebab kinerja pegawai ditentukan oleh
kompetensi pegawai pada pekerjaannya (Lian, 2017). Adanya motivasi kerja
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang mana motivasi kerja sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja karyawan, sebab motivasi merupakan
faktor pendorong seseorang untuk lebih giat dan semangat dalam melakukan

pekerjaannya (Meilinda, 2015).

Motivasi diartikan sebagai suatu penggerak atau pendorong yang
dimiliki seseorang dalam dirinya yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah laku. Dengan perusahaan dapat memotivasi
karyawan dengan baik maka karyawan akan lebih bersemangat dan inovatif
dalam bekerja. Perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan dikarenakan
karyawan akan bekerja dengan maksimal agar tujuan perusahaan dapat

terlaksana dengan baik seperti yang diharapkan (Lusri, 2017).

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang penting untuk dipertahankan
agar dapat menunjang kehidupan organisasi. Karena dengan pegawai merasa
puas akan pekerjaannya diharapkan pegawai bisa lebih giat dan semangat dalam
mengerjakan tanggung jawabnya dalam bekerja. Menurut Priyono (2010:174)
kepuasan kerja merupakan penilaian sikap karyawan terhadap pekerjaannya
yang berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi,
hubungan antar rekan kerja, hubungan sosial ditempat kerja, dan lain

sebagainya. Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual, sebab



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

setiap individu ini memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Kepuasan
kerja diciptakan akan berdampak baik pada pekerjaan apabila tenaga kerja

merasa puas akan pekerjaannya.

Kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak positif antara pekerja dan
pekerjaannya, sehingga dari pekerja diharapkan dapat melakukan pekerjaan
secara optimal. Kepuasan kerja akan diperoleh apabila kebutuhan yang
diinginkan tercapai. Menurut Huseno (2016:67) Kepuasan kerja adalah suatu
kondisi emosional yang berpengaruh positif atau menyenangkan yang timbul

dari penilaian kerja atau pengalaman kerja yang didapatkan seseorang.

Lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, lingkungan kerja diartikan sebagai salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja dalam organisasi akan
mendukung tingkat kinerja para karyawan. Dalam lingkungan tempat kerja
memberi pengaruh yang baik pasti berdampak pada tingkat Kinerja
karyawannya baik. Sedangkan lingkungan yang memberi pengaruh buruk akan

menciptakan kinerja karyawan akan memburuk juga (Huseno, 2016).

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul 'Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Kompensasi Financial, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan".
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi financial, motivasi
kerja, kepuasan Kkerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Mall Pelayanan Publik Banyuwangi?

Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan pada
Mall Pelayanan Publik Banyuwangi?

Bagaimana pengaruh kompensasi financial terhadap kinerja karyawan pada
Mall Pelayanan Publik Banyuwangi?

Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Mall
Pelayanan Publik Banyuwangi?

Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Mall
Pelayanan Publik Banyuwangi?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada

Mall Pelayanan Publik Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi financial,
motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.



2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi financial terhadap Kkinerja

REPOSITORY

karyawan pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.
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4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.
5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.
6. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan
pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.
1.4 Manfaat Penelian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis
1. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian
selanjutnya dan dapat menambah wawasan, informasi dan ilmu
pengetahuan dalam pengembangan ilmiah dan mengaplikasikan
pengetahuan teoritis. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya dalam penelitian sejenis mengenai kinerja
karyawan yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, kompensasi

financial, motivasi kerja, kepuasaan kerja, dan lingkungan kerja.
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2. Bagi Bidang limu
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat khususnya

dalam bidang ilmu akuntansi keperilakuan, akuntansi sektor publik dan

REPOSITORY

ilmu sumber daya manusia yang mana ini dapat menambah wawasan

University of Islam Malang

dalam pengambilan keputusan yang melibatkan perilaku seseorang
sebagai pertimbangan dalam meningkatkan kinerja karyawan serta
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.
b. Manfaat praktis
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan gaya
kepemimpinan, kompensasi financial, motivasi kerja, kepuasan kerja,
dan lingkungan kerja.
2. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
kontribusi dan masukan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja

karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya

REPOSITORY
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi yang digunakan

adalah seluruh staf karyawan pada Mall Pelayanan Publik Banyuwangi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji simultan (uji F) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang artinya penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan, kompensasi financial, motivasi kerja, kepuasan kerja
dan lingkungan kerja, secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menjelaskan sebagai berikut:

a. Variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Variabel kompensasi financial secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

d. Variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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e. Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

5.2 Keterbatasan

REPOSITORY

1. Sampel yang diambil dalam penelitian ini terbatas yaitu hanya 50
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sampel. Dikarenakan penelitian ini dilakukan saat kondisi pandemi
covid-19 yang mana tidak semua karyawan bekerja dikantor melainkan
ada yang bekerja dari rumah (Work From Home).

2. Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen vyaitu gaya
kepemimpinan, kompensasi financial, motivasi kerja, kepuasan kerja
dan lingkungan kerja.

3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kuesioner.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari kantor Mall Pelayanan
Publik Banyuwangi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah sampel, seperti perbankan dan mall pelayanan publik yang
berlokasi di Jawa Timur.

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dengan
menggunakan variabel independen yang lain yang mempengaruhi
kinerja karyawan seperti disiplin kerja dan kompetensi kerja.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode

pengumpulan data lainnya, seperti wawancara dan observasi.
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